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ABSTRAK 

Studi ini menyelidiki pengalaman siswa SMK di DIY dalam membangun 
personal branding dan menjaga kesehatan fisik sebagai persiapan untuk dunia 
kerja. Hasil penelitian, yang dilakukan dengan metode kualitatif, menunjukkan 
bahwa siswa sudah mulai membangun personal branding dengan menggunakan 
teknologi dan media sosial, meskipun mereka menghadapi tantangan 
psikologis seperti rasa tidak percaya diri. Selain itu, rasa malas dan jadwal yang 
padat membuat menjaga kesehatan fisik menjadi sulit bagi siswa. Ini 
menunjukkan bahwa pendidikan vokasi harus mempertimbangkan 
keterampilan, kesehatan fisik, dan kesejahteraan mental secara keseluruhan. 
Kata Kunci: personal branding; kesehatan fisik; SMK di DIY 
 

ABSTRACT 

This study investigates the experiences of vocational high school (SMK) 
students in DIY in developing personal branding and maintaining physical 
health as preparation for the workforce. The research, conducted using a 
qualitative method, reveals that students have started to build personal 
branding using technology and social media, although they face psychological 
challenges such as a lack of self-confidence. Additionally, laziness and a heavy 
schedule make it difficult for students to maintain physical health. This 
highlights the need for vocational education to address skills, physical health, 
and overall mental well-being. 
Keywords: personal branding; physical health; vocational high schools in 
Yogyakarta Special Region. 
 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan kejuruan, seperti Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), tuntutan terhadap kesiapan kerja siswa semakin 

tinggi. Dijelaskan lagi oleh (Wiharja dkk., 2020) bahwa kualitas tenaga kerja di Indonesia 

masih mengandalkan kualitas siswa lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Salah 

satu faktor yang harus disiapkan sebelum memasuki dunia kerja adalah mempersiapkan 
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kemampuan membangun identitas (personal branding) (Dewi dkk., 2023). Personal branding 

merupakan sebuah proses membangun diri seperti sebuah merek yang dipromosikan 

kepada target pasar, yang dikemas secara menarik dengan menggabungkan konsistensi, 

kepribadian, dan keahlian (Susilawati & Asbari, 2023). Perhatian terhadap personal branding 

terkadang mengorbankan aspek lain yang tak kalah pentingnya, yaitu kesehatan fisik. 

Kesehatan fisik merupakan fondasi utama yang berguna untuk mendukung produktivitas 

dan kinerja seseorang (Suwandaru & Hidayat, 2021). 

Di DIY sendiri, banyak SMK yang berlomba-lomba menciptakan lulusan 

berkualitas melalui program pelatihan dan simulasi dunia kerja (Nisrina dkk., 2023). 

Pendekatan yang menggabungkan personal branding dan kesehatan fisik perlu diterapkan di 

dunia pendidikan. Hal ini bertujuan untuk memastikan siswa tidak hanya memiliki 

keterampilan teknis sesuai yang dipelajari di sekolah, akan tetapi kesiapan secara psikologis 

dan fisik. Pendekatan ini sesuai dengan konsep pendidikan vokasi saat ini, yang 

menekankan keseimbangan antara keahlian profesional dan pengembangan diri secara 

menyeluruh (Oktafien dkk., 2024).Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, pendekatan 

holistik dapat diterapkan sebagai dasar untuk mengintegrasikan kedua elemen tersebut 

secara menyeluruh. 

Pendekatan holistik dalam pendidikan menekankan pengembangan siswa secara 

menyeluruh meliputi fisik, mental, emosional, dan sosial yang dapat menjadi dasar dalam 

menggabungkan personal branding dan kesehatan fisik secara bersamaan (Sunandar dkk., 

2024). Pendekatan ini berguna untuk memastikan siswa siap dengan keterampilan teknis 

dan non-teknisnya yang mempengaruhi kinerja mereka di dunia kerja maupun di 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendekatan ini akan memberikan gambaran 

secara menyeluruh mengenai siswa dalam menghadapi dunia kerja. 

Dari fenomena yang telah ada, maka peneliti mengeksplorasi lebih dalam mengenai 

pengalaman siswa SMK di DIY menggunakan pendekatan kualitatif dalam 

mengembangkan personal branding dan kesehatan fisik. Pendekatan ini bertujuan untuk 

menggali lebih dalam lagi tentang pengalaman siswa SMK di DIY terkait dengan personal 

branding dan kesehatan fisik dalam konteks pendekatan holistik. Dalam penelitian ini 

diharapkan menemukan strategi pendidikan yang lebih menyeluruh terhadap keterampilan 

teknis dan non-teknis agar siswa siap menghadapi tantangan dunia kerja secara fisik dan 

mentalnya.
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengetahui dan 

memahami pengalaman siswa SMK di DIY dalam mengembangkan personal branding dan 

menjaga kesehatan fisik. Pendekatan kualitatif sendiri merupakan pendekatan penelitian 

yang bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam dalam konteks alaminya, 

dengan menekankan pada interpretasi, pemahaman konteks dan makna subjektif (Rahman 

dkk., 2016). Dalam pendekatan kualitatif ini, peneliti menggunakan teknik wawancara 

kepada beberapa siswa SMK di DIY sebagai sampelnya. Pendekatan ini dipilih karena 

sesuai dengan tujuan peneliti, untuk menggali penilaian dan pengalaman siswa secara 

mendalam terkait upaya mereka dalam membangun citra diri serta menjaga kesehatan fisik 

sebagai bentuk kesiapan kerja mereka. Dengan menggunakan metode wawancara, peneliti 

mampu mendapatkan data secara langsung dari siswa sebagai subjek penelitian, sehingga 

analisis dapat lebih fokus pada pengalaman mereka. 

HASIL TEMUAN 

Untuk mendapatkan hasil yang lebih jelas, peneliti melakukan wawancara kepada 

beberapa siswa SMK di DIY mengenai bagaimana cara siswa mengembangkan personal 

branding dan kesehatan fisik sebagai persiapan menghadapi dunia kerja. fokus pada 

penelitian ini adalah pengalaman siswa dalam membangun identitas diri secara profesional 

dan tantangan yang mereka hadapi dalam menjaga kesehatan fisik di tengah aktivitas 

sekolah yang padat. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, pendidik telah 

mengajarkan mereka untuk membuat CV (curriculum vitae) atau riwayat hidup sebagai 

langkah awal dalam membangun personal branding mereka. Selain itu, siswa juga mulai 

memanfaatkan teknologi seperti media sosial untuk mempromosikan keahlian atau 

keunikan, dan pengalaman mereka. 

Adapun kendala yang mereka hadapi adalah rasa kurang percaya diri untuk 

mempromosikan diri melalui CV atau bahkan melalui media sosial. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun telah mendapatkan keterampilan dan diberi pengetahuan untuk 

membangun personal branding, masih ada hambatan lain secara psikologis yang perlu diatasi 

agar mereka dapat lebih terbuka dalam mempresentasikan kemampuan dan pengalaman 

mereka di dunia luar. Pendidikan di SMK memberikan peluang bagi siswa untuk terus 

menggali potensi yang mereka miliki sesuai dengan tuntutan kerja melalui berbagai 

pelatihan dan praktik yang telah dilakukan.
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Tantangan lainnya yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan adanya 

masalah kesehatan fisik siswa. Banyak siswa yang mengeluhkan sulitnya menjaga pola 

hidup sehat seperti berolahraga, makan-makan yang seimbang, dan tidur yang cukup. 

Dengan padatnya jadwal tugas sekolah dan rasa malas yang sering muncul, siswa lebih 

memilih untuk melakukan kegiatan sesuai dengan keinginan mereka tanpa mementingkan 

pola hidup mereka. Beban tugas yang berat terkadang membuat siswa tidak memiliki waktu 

untuk berolahraga dan tidur yang cukup. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang 

holistik, dimana pendidikan tidak hanya fokus pada pengembangan keterampilan akan 

tetapi, perlunya menjaga keseimbangan antara kehidupan akademis, fisik, dan kesehatan 

mental siswa. 

DISKUSI  

Personal Branding 

Personal branding merupakan konsep tentang pengelolaan reputasi dan citra diri 

seseorang di berbagai tingkatan industri dan karir, konsep tersebut digunakan oleh Tom 

Peters dalam artikelnya yang berjudul “brand you” pada tahun 1997 (Novita dkk., 2024). 

Personal branding memiliki berbagai makna tergantung pada sudut pandang dan tujuan yang 

digunakan. Seperti halnya menurut Srihasnita Rc, (2018) mendefinisikan personal branding 

sebagai sebuah proses individu dalam menggali keterampilan, kepribadian, dan karakter 

unik dalam dirinya yang dikemas menjadi sebuah identitas. Sedangkan menurut Kurniawan 

& Gabriella, (2020) personal branding merupakan sesuatu yang memiliki nilai jual, seseorang 

harus membuat gambaran atas diri sendiri atau kisah hidupnya. 

Dari definisi tersebut menunjukkan bahwa, personal branding merupakan proses 

strategis dimana individu mengenali, mengembangkan, dan mengemas keterampilan 

kepribadian, serta karakter uniknya menjadi sebuah identitas yang menarik. Personal 

branding tidak hanya memperkenalkan siapa orang tersebut, akan tetapi tentang bagaimana 

seseorang menciptakan nilai jual yang kuat. Dengan menciptakan citra diri menarik, 

seseorang mampu membangun reputasi yang kuat dan bermakna di berbagai aspek 

kehidupan. Hal ini mampu membedakan seseorang di tengah persaingan dan 

menjadikannya aset penting dalam meraih tujuan hidupnya. 

Kesehatan Fisik 

Kesehatan fisik merujuk pada kemampuan tubuh menjalankan fungsinya secara 

optimal yang dipengaruhi oleh aktivitas fisik, pola makan, dan manajemen stress. Rio,
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(2012) dalam (Suwandaru & Hidayat, 2021) berpendapat bahwa, aktivitas fisik dapat 

mempengaruhi perilaku seseorang dalam berhubungan sosial dan tanggung jawab atas  

aturan yang ada serta berkomitmen dalam mencapai sebuah tujuan. Memelihara kesehatan 

hanya akan berhasil jika terdapat usaha dalam menjaga sikap, mental dan perilaku untuk 

menjaga pola hidup yang sehat. Pola hidup sehat sendiri didapat dari diri sendiri yang 

memperhatikan keadaan tubuhnya, rajin berolahraga, makan makanan yang bergizi dan 

seimbang, dan tidur yang cukup (Septianto dkk., 2020). 

Dalam konteks kesiapan kerja, siswa dengan kesehatan fisik yang baik dapat 

memberikan motivasi kerja seperti kerja keras, orientasi masa depan, cita-cita, usaha untuk 

terus maju, ketekunan, dan pemanfaatan waktu dengan baik (Sunandar dkk., 2024). Oleh 

karena itu, menjaga fisik secara optimal tidak hanya berpengaruh pada kualitas hidup 

sehari-hari, tetapi juga menjadi faktor penting dalam kesiapan kerja. Siswa yang menjaga 

kesehatan fisiknya dengan baik memiliki motivasi untuk lebih semangat dalam 

menyelesaikan tugasnya, memiliki tujuan hidup yang jelas, dan mampu memanajemen 

waktu dengan baik. Hal tersebut mampu menunjang kesuksesan karir kedepannya. 

Pendekatan Holistik 

Pendekatan holistik dalam pendidikan berfokus pada pengembangan siswa secara 

keseluruhan melibatkan potensi setiap individu dalam beberapa aspek antara lain 

kreativitas, fisik, seni, emosi, intelektual, dan spiritual untuk menciptakan individu yang 

memiliki keseimbangan di berbagai aspek kehidupan (Pare & Sihotang, 2023). Dengan 

demikian pendekatan ini menjelaskan pentingnya mendukung siswa dalam membangun 

kepercayaan diri, keterampilan interpersonal, dan kesehatan fisiknya agar siswa siap 

menghadapi tantangan di dunia kerja. 

Dalam mengimplementasikan pendidikan holistik, peran pendidik sangat penting 

untuk menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh. 

Seperti yang dijelaskan oleh Kadek Sinta Pratiwi No, (2022), pendidik harus mampu 

menyesuaikan posisi mereka bukan hanya sebagai pengajar, akan tetapi sebagai teman yang 

dapat membimbing siswa dalam berbagai aspek kehidupan mereka. Pendekatan ini 

memungkinkan siswa untuk merasa lebih didukung dan dihargai, sehingga mereka dapat 

berkembang dengan lebih baik secara akademik maupun moralnya. 

Kesiapan Kerja 

Kesiapan kerja merupakan keadaan di mana individu memiliki kemampuan secara 

teknis, interpersonal, dan kesiapan mental yang diperlukan untuk memasuki dunia kerja. 

menurut (Lucas dkk., 2017) kesiapan kerja merupakan kemampuan, keterampilan, dan
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kesiapan yang dimiliki seseorang sesuai dengan kesanggupan mereka untuk memenuhi 

kebutuhan pekerjaan. Adapun aspek utama yang mendukung individu untuk beradaptasi  

dan bekerja secara optimal di lingkungan kerja menurut Bradi, (2009) dalam Muspawi & 

Lestari, (2020) yaitu tanggung jawab (mampu menjalankan tugas dengan baik dan menjaga 

rahasia organisasi), keluwesan (kemampuan beradaptasi di segala situasi), keterampilan 

(penguasaan kemampuan kerja dan kemauan untuk terus belajar), komunikasi (menjalin 

hubungan baik dengan sesama dan menerima mau masukan), pandangan diri (keyakinan 

kepada diri sendiri), kesehatan dan keselamatan (menjaga pola hidup sehat dan mematuhi 

prosedur keselamatan). 

Dengan memahami dan menggabungkan ke 6 aspek tersebut maka, individu dapat 

mengoptimalkan potensi yang mereka miliki untuk menghadapi tantangan pekerjaan yang 

terus berkembang. Oleh karena itu, pengambangan kesiapan kerja memerlukan perhatian 

khusus dari berbagai pihak, termasuk institut pendidikan yang diharapkan mampu 

menciptakan tenaga kerja yang kompeten, adaptif, dan siap bersaing di dunia kerja. 

KESIMPULAN 

Adapun temuan penting dalam penelitian ini menunjukkan bahawa, siswa SMK di 

DIY telah memperoleh pemahaman penting tentang pengembangan personal branding dan 

kesehatan fisik untuk mempersiapkan diri memasuki dunia kerja. banyak siswa yang telah 

mendapatkan pengalaman membuat CV untuk mempresentasikan dirinya dan 

memposting pengalaman bahkan hasil karyanya di sosial media. Namun, sebagian dari 

siswa masih merasa malu untuk melakukan hal tersebut. Selain itu pelatihan teknis yang 

diberikan di SMK memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan yang 

dibutuhkan di dunia kerja. Adapun tantangan lain yang harus dihadapi dalam 

mempersiapkan diri memasuki dunia kerja yaitu menjaga kesehatan fisik dan mental, 

karena padatnya jadwal sekolah (akademik dan ekstrakurikuler) serta banyaknya tugas yang 

diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya pendekatan holistik dalam pendidikan 

SMK yang tidak hanya berfokus pada keterampilan teknis saja, akan tetapi pada kesehatan 

siswa yang harus dipersiapkan untuk memasuki dunia kerja. 

Dari penelitian ini ada beberapa saran antara lain mementingkan hubungan antara 

personal branding dan kesehatan fisik di SMK. Sekolah perlu memperkuat pelatihan tentang 

bagaimana memanfaatkan teknologi untuk mempresentasikan diri atau mempromosikan 

diri dan membangun rasa percaya diri siswa. Selain itu, keseimbangan antara 

pengembangan keterampilan teknis dan non-teknis harus seimbang agar siswa mampu 

beradaptasi di dunia kerja. Perhatian terhadap kesehatan siswa juga harus diperkuat lagi, 

agar siswa mampu mengerjakan tugasnya secara optimal dan memiliki kinerja yang baik.
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Melalui pendekatan holistik ini, diharapkan dapat membantu siswa tidak hanya memiliki 

kesiapan secara teknis saja, tetpai juga secara fisik dan mental yang optimal. 
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